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ABSTRACT

The research was conducted at 109 Junior High School East Jakarta. The method used was
correlative descriptive method. The sample used was 30 students of the Intra-School Or-
ganisation of Students board by simple random method. To find out whether or not the data
population were normaily distributed, the normality test was conducted using product moment
correlation. The analysis resulled the correlation between the performance and emotional
quotient in table 10 of 0.824 (r = 0.824). To find out the degree of correlation between vari-
able X and variable Y, the F count rates in Table 11 indicated 59.291 point; while the F table
— indicated a significance of 0.000. Because of the significance of 0.000 = 0.05, Ho was
significant. Based on the regression caleulation of y = 9.293 + 1.125X, the line slope showed
the level 5% and 1%.

Kevwords: Emotional Quotient, Performance Management of Intra-School Organisation of

Students

PENDAHULUAN

Keberhasilan dari organisasi merupakan
tujuan dari setiap pendidikan. Keberhasilan ini
merupakan peran dati setiap kecerdasan emo-
si atau Emotional Quatient (E()) para pengurus
osis yang ada didalamnya. Hubungan Emo-
tional Quotient dengan Kinerja Pengurus Osis
dapat tercapai, hal ini disebabkan oleh dua
faktor yaitu: faktor internal dan faktor ekster-
nal.

Salah satu dasar kecakapan emosi dan
hubungan sosial harus dimiliki oleh pengurus
osis adalah keterampilan dalam menangani
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan
orang lain. Selain daripada itu mereka dengan
cermat dapat membaca situasi dan jaringan
sosial, serta berinteraksi dengan lancar. Mer-
eka menggunakan keterampilan-keterampi-
lan tersebut untuk berhubungan satu dengan
yang lain, memimpin, bermusyawarah meny-
elesaikan permasalahan, dan bekerja dalam
tim, seperti yang dikemukakan oleh Goleman
(2003, p.514). Tanpa memiliki keterampilan
sosial seseorang akan mengalami kesulitan
dalam pergaulan. Sesungguhnya karena tidak
dimilikinya keterampilan semacam inilah yang
menyebabkan seseorang seringkali dianggap
angkuh, menggangau, dan tidak berperasaan.

Hubungan emotional quotient dengan
kinetja osis adalah suatu interaksi antara osis

dengan sekolah, dalam rangka mencapai
kinerja yang baik. Sebenarmya dalam organ-
isasi siswa tidak hanya diperoleh dari siswa
saja, tetapi juga dari sesama siswa lainnya
melalui kefjasama dan saling bertukar piki-
ran serta masukan dari para guru. Hasil kerja
osis kadang-kadang memuaskan tetapi sering
pula kurang memuaskan. Begifu juga dengan
tingkat kecerdasan setiap pengurus OSIS. Den-
gan perkataan lain, masalah ini imbul bila ada
perbedaan antara vang direncanakan dan apa
yang sesungguhnya dikerjakan, atau apabila
hasil kerja tidak sesuai dengan vang diinginkan
berart ada masalah.

Hal ini diperkuat oleh Goleman dalam
bukunva kecerdasan emosi untuk mencapai
puncak prestasi yang mengatakan bahwa mo-
tivasi menggunakan hasrat kita vang paling
dalam untuk menggerakkan dan menuntun
menuju sasaran, membantu dalam mengam-
bil inisiatif dan bertindak sangat efektif, untuk
bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi
Goleman (2003, p.514). Motivasi dari setiap
pengurus akan membantu lancamya proses
organisasi dari tujuan bersama, keinginan ber-
sarna agar setiap pengurus osis sanggup men-
jadi pemimpin vang patut diteladani. Dengan
anggapan demikian kegagalan ada kalanya
tidak dapat dielakkan, karena sebenarnva
proses kegagalan mungkin telah berlangsung
sewaktu baru dibentuknya suatu usaha. Dapat
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dikatakan bahwa ada hubungan vang erat an-
tara pengalaman pertama pengurus dan kega-
galan pada waktu yang akan datang.

Osis sebagai salah satu faktor yang mem-
pengaruhi organisasi sekolah tersebut mem-
punyai dampak yang besar dalam upaya pen-
capaian hasil kerja. Kemampuan osis dalam
mengatur emosinya, dapat mengatasi kesulitan
dalam bekerja.

Kemampuan dalam mengatur pengu-
rus OSIS atau mengelola emosi itulah yang
kini dikenal dengan EQ, konsep ini vang
dikembangkan oleh banyak ahli. Salah satu-
nya adalah Goleman (www.vahoo.com,1995),
vang menggungkapkan lima wilayah kecer-
dasan emosional yang dapat menjadi pedo-
man bagi individu untuk mencapai kesuksesan
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan
dengan orang lain.

Mengingat akan pentingnya EQ ini maka
dirasakan perlu untuk melihat hubungan den-
gan kinérja osis melalul penelitian ini. Dengan
latar belakang pemikiran diatas, maka penulis
memilih judul Hubungan Emotional Quotient
Dengan Kinerja Osis di SLTPN 109.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tim-
bul beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah ada hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara EQ dengan kinerja pengurus
OSIS di S5LTP 109, Jakarta Timur?

Apakah peranan EQ dapat mempengaruhi
kinerja pengurus OSIS di SLTPN 109, Ja-
karta Timur?

Apakah EQ dalam diri seseorang dapat dit-
ingkatkan?

Adakah peranan EQ terhadap motivasi pen-
gurus OS5I5 di SLTPN 109, Jakarta Timur?

Rumusan Masalah

Mengacu kepada latar belakang masalah
vang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah, “Apakah
ada hubungan yang signifikan antara EQ den-
gan kinerja osis”. Dengan mengetahui EQ dan
hasil kerja yang ditampilkan cleh siswa, pene-
litian ini bermaksud untuk memberi masukan
dalam cara pengembangan diri siswa.

a5
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara EQ den-
gan kinerja pengurus OSIS. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan berupa
gambaran umum tentang EQ dengan kinerja
0sIs.

Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat men-
jadi masukan positif bagi karyawan dalam
meningkatkan EQ vang dimilikinya, sehingga
dapat meningkatkan kinerja dan kepemimpi-
nan OSIS.

Bagi para guru, penelitian ini diharapkan
menjadi bahan masukan positif untuk mening-
katkan kinerja dalam mendidik dengan mem-
perlihatkan faktor EQ vang ada pada diri siswa.

Dapat menjadi masukan berupa gamba-
ran umum tentang EQ) dan Kinerja QSIS khu-
susnya di SLTP N 109 Jakarta.

ACUAN TEORETIS
Emotional Quotient

Dalam Oxford English Dictinary vang di-
kutip Goleman (1998, h.411), mendefinisikan
emosi adalah, “setiap kegiatan atau pergolakan
pikiran, perasaan, nafsu serta setiap keadaan
mental yang erat atau meluap-luap™. Goleman
menggap emosi memjuk pada suatu perasaan
dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan bi-
ologis dan psikologis, dan serangkaian untuk
bertindak.

Dalam mencari prinsip dasar ini, Gole-
man mengutip pemikiran Ekman dan vang
menganggap emosi berdasarkan kerangka ke-
lompok atau dimensi, dengan cara mengam-
bil kelompok besar emosi marah, sedih, takut
bahagia, cinta, malu, dan sebagainva sebagai
titik tolak bagi nuansa kehidupan emosional
kita yang tak habis-habisnya Tepi di luar ling-
karan emosi diisi oleh suasana hati yang secara
teknis, lebih tersembunyi dan berlangsung jauh
lebih lama dari pada emosi. Di luar suasana
hati terdapat tempramen, yaitu kesiapan untuk
memunculkan emosi tertentu yang membuat
orang menjadi murung, takut atau bergembira,
demikian di kemukakan oleh Goleman (1998,
h.413)

Sedangkan menurut Goh Chok Tong yang

I ————
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dikutip oleh Patton (2000, h.1), mengatakan
bahwa karakter menentukan apakah sesecrang
dapat berhasil dalam hidup atau tidak. 1Q vang
tinggi saja tidaklah cukup, kepemimpinan bu-
kan yang utama selain sebagai seni membujuk
orang untuk bekerja mencapai suatu fujuan
bersama, ini semua membutuhkan kelerampi-
lan antar pribadi dan kecerdasan sosial yang
tinggi.

Kemudian Goleman vang dikutip dari Pat-
ton (2001, p.1), mengatakan para ahli psikelo-
gi sepakat bahwa 1Q hanya menyambung seki-
tar 20 persen faktor-faktor yang menentukan
suatu keberhasilan. 80 persen sisanya berasal
dari faktor lain, termasuk yvang dinamakan Ke-
cerdasan Emosional.

Kinerja

Kinerja merupakan terjemahan dari ba-
hasa Inggris, work performance atau job
performance yang dalam bahasa inggrisnya
sering disingkat dengan performance saja. Kin-
erja dalam bahasa Indonesia di sebut dengan
prestasi kerja. Kinetja atau prestasi kerja (per-
formance) diartikan sebagai ungkapan kemam-
puan yang di dasari oleh pengetahuan, sikap,
keterampilan dan motivasi dalam menghasil-
kan sesuatu. Masalah kinerja selalu mendapat
perhatian dalam manajemen karena sangat
berkaitan dengan produkiivitas lembaga atau
organisasi. Kinerja adalah sesuatu yang dicapai
atau prestasi yang diperlihatkan atau kemam-
puan bekerja, dengan kata lain bahwa kinerja
dapat diartikan sebagai prestasi kerja Timotius
{www.geocities.com,2005)

Pendapat lain yang di kemukakan oleh 5i-
mamora yang dikutip Timotius {www. geocities.
com,2005) , menyatakan bahwa prestasi kerja
(performance) diartikan sebagai suatu pen-
capaian persyaratan pekerjaan tertentu yang
akhimya secara langsung dapat tercermin dari
ouput yang dihasilkan baik kuantitas maupun
kualitasnya.

Kinerja (performance) adalah tingkah laku
yang dapat diamati, demikian dikatakan oleh
Sudjana (1990, h.163). Sedangkan Fremont
dan Ronsezweig (1986, hh. 40-41}, men-
gatakan kinerja adalah kesanggupan dan mo-
tivasi. Kesaanggupan berarti kemampuan un-
tuk berbuat dengan teknik-teknik yang sesuai
sehingga dapat memberikan indikasi sejauh
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mana kemungkinan pekerjaan dilakukan. Se-
dangkan motivasi merupakan keinginan untuk
melakukan hal-hal yang direncanakan sesuai
dengan kemampuan.

Hinerja (performance] berarti prestasi
kerja, hasil kerja atau unjuk ketja, seperti yang
dikernukakan oleh Whitmore (1997, h.104),
menurut definisi kinerja tersebut adalah
pengekspresian penuh potensi sesecrang
menuntut pengambilan tanggung jawab atau
kepemilikian yang menyeluruh jika tidak hal
itu akan menjadi potensi seseorang, tetapi, se-
bagian akan menjadi milik orang lain.

Whitmore (1997, h.104) Memerintah,
menuntut, memberikan instruksi, membujuk
dengan ancaman-ancaman yang jelas atau
tersembunyi, tidak dapat menghasilkan kinerja
optimum yang tahan lama, walaupun mereka
dapat menjalankan pekerjaan itu.

Dale Timpe {1992, h.329), dalam bukun-
ya Seri Manajemen Sumber Daya Manajemen
Kinerja kondisi eksternal yaitu tingkat sejauh
mana kondisi-kondisi eksternal mendukung
produktivitas  karyawan. Meskipun seorang
karyawan mempunyai tingkat keterampilan
dan upaya yang diperlukan untuk berhasil,
karyawan tersebut mungkin tidak akan berha-
sil.

Pendapat lain dikemukakan oleh Suyadi
Prawirosentono (1992, h.2). mengatakan
kineria adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang afau kelompok orang dalam
suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanagung jawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersanghku-
tan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral etika.

Sedangkan Atmosudio (1997, h.11), |
mengatakan bahwa prestasi kerja adalah peny-
elenggaraan sesuatu. Kinerja merupakan hasil
evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan
dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan
bersama. Robbin (1986, h.411). Performance
atau penampilan yvang menunjukkan sesuatu
yang dapat diamati oleh orang lain. Arikunto
(1990, h. 23).

Sementara itu Burhanudin dalam buku-
nya Performance Apprisal mengatakan kin
erfa adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama peri
tertentu di dalam melaksanakan tugas di
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dingkan dengan berbagai kemungkinan, sep-
erti standar hasil kerja target atau sasaran dan
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah di sepakati bersama. Jika dilihat asal
katanya, kata kinerja adalah terjemahan dari
kata performance, menurut The Scribner Ban-
tam English Dictionary yang dikutip Burhan-
udin terbitan Amerika Serikat dan Canada
berasal dari akar kata "to perform” dengan
beberapa hal vaitu: (1). melakukan, men-
jalankan, melaksanakan. (2). memenuhi atau
melaksanakan kewajiban suatu niat atau na-
zar. (3). melaksanakan atau menvempurnakan
tanggung jawab. (4). melakukan sesuatu yang
diharapkan oleh seseorang.

Abdullah (2004, hh.14-16) Kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesui dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya pencapaian tu-
juan perusahaan secara legal, tidak melanggar
hukum dan tidak berteritangan dengan moral
dan etika.

Dari beberapa pengertian kinerja (perfor-
rmance) dapat disimpulkan bahwa kinerja (per-
formance) merupakan prestasi yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya
alau pekerjaannya sesuai dengan standar dan
lriteria yang ditetapkan untuk pekerjaannya.
Yang mencakup: prestasi kerja, motivasi, dan
hasil kexja. Yang perlu dimiliki seseorang dalam
bekerja.

Organisasi Siswa Intrasekolah (OSIS)

Secara etimologi (lugowi) ‘organisasi’ be-
rasal dari kata 'organum’ yakni alat, bagian
dari anggota badan. Sedangkan secara termi-
nologi (istilah) bisa diartikan (1) susunan vang
teratur dan berdisiplin (2) persatuan sesuatu
atau keadaan dipersatukan sehingga orang
bisa bekerja sama (3) caranya bagian-bagian
dari suatu keseluruhan disusun (4) kelompok
manusia yang bersatu untuk melakukan peker-
jaan tertentu. Demikian di kemukakan Ahmad
Fadli HS (2002, h.1).

Organisasi adalah suatu sistem perserika-
tan, berstruktur dan terkoordinasi dari seke-
lompok orang vang bekerjasama dalam men-
capai tujuan tertentu. Demikian pertegas oleh
Malayu dalam bukunya Organisasi dan Moti-
vasi Dasar Peningkatan Produktivitas (1996,
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h.32).

Manusia adalah mahluk sosial (social ani-
mal) yang cenderung untuk selalu hidup ber-
masyarakat. Sebutan sosial mengandung arti
bahwa manusia cenderung mengembangkan
kerjasama dan hubungan vang saling bergan-
tung dengan manusia lain. Disamping itu ma-
nusia mempunyai kecenderungan juga untuk
mengatur dan mengorganisasi kegiatan-keg-
iatan dalam mencapai suatu tujuan.

Atas dasar sifat dasarnya, organisasi dapat
dirinci sebagai berikut:

1. Organisasi adalah lembaga sosial yang ter-
diri dari sekumpulan orang dengan berb-
agai pola interaksi yang di tetapkan.,

. Organisasi dikembangkan untuk mencapai
fujuan-tujuan tertentu, Oleh karena ifu or-
ganisasi adalah kreasi sosial vang memeru-
kan aturan kooperasi.

. Organisasi secara sadar dikoordinasikan
dan dengan sengaja disusun. Kegiatan-ke-
giatan dibedakan menurut pola yang logis.
Koordinasikan bagian-bagian tugas yang
saling tergantung ini memerlukan penugas-
an wewenang komunikasi,

. Organisasi adalah instrumen sosial vang
mempunyai  batasan-batasan yang se-
cara relatif dapat diidentifikasikan dan ke-
beradaannya mempunyai basis yang relatif
permanen.

Organisasi sering juga diarlikan sebagai
kelompok orang yang secara bersama-sama
ingin mencapai suatu tujuan yang sama seperti
vang dikemukakan oleh Sukanto dan Hando-
ko (1987, h.3).

Organisasi mempunyai pengertian lebih
luas daripada itu. Hal tersebut dikemukakan
oleh Dale (dalam Sukanto dan Handoko, 1987,
h.4), yang mendefinisikan organisasi sebagai
suatu proses perencanaan yang meliputi pe-
nyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan
suatu struktur atau pola hubungan-hubungan
kerja dari orang-orang dalam suatu kelompok
kerja, Jadi, organisasi juga merupakan kum-
pulan dari peranan, hubungan dan tanggung
jawab vang jelas dan tetap, paling tidak dalam
jangka waktu pendek. Organisasi disusun tidak
hanya mengatur orang-orangnya, tetapi juga
membentuk dan memodifikasi struktur dimana
didalamnya tersusun tugas orang-crang ferse-
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but. Disini berarti harus ada pembagian per-
anan untuk memcapai suatu tujuan tertentu
secara bersama-sama.

Demikian pula Soffer (Sukanto dan Han-
doko, 1987, h.5), memberikan definisi organ-
isasi yvang memperjelas masalah tersebut bah-
wa organisasi adalah perserikatan orang-orang
yang masing-masing diberi peranan dan kemu-
dian di gabung kedalam beberapa bentuk hasil
(organisasi sebagai suatu sistem peranan).

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di SMPN 109 Ja-
karta Timur pada tahun 2009, Metode survei
dengan teknik korelasi yang menghubungkan
dua variabel vaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini Populasi adalah wilayah gen-
eralisasi penelitian yang terdiri atas subjek atau
objek pengamatan dengan karakteristik ter-
tentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk pen-
gambilan kesimpulan Sasmokeo (2003, h. 54),
populasi penelitian adalah siswa SLTP N 109
Jakarta Timur.

Sampel adalah sebagian dari populasi
Sasmoko (2003, h.55). Dalam peneliian ini
sampel diambil dari populasi terjangkau se-
banyak 60 orang O5IS dengan menggunakan
teknik random sampling (sampel acak sederha-
na). Untuk menentukan OS8IS yang akan digu-
nakan dalam penelitian penulis menggunakan
cara undi, sebab cara ini dapat memungkinkan
setiap OSIS untuk mendapatkan kesempatan
yang sama unfuk menjadi anggota sampel.
Langkah-langkah yang penulis lakukan untuk
menentukan sampel adalah sebagai berikut:
Langkah pertama setiap populasi diurutkan
sesuai dengan jabatan pengurus, kemudian
diadakan pengambilan sampel dengan cara di-
undi atau memilih dengan acak dari kelompok
populasi. Yang hasilnya 30 orang OSIS untuk
penelitian, 30 orang lainnya sebagai uji coba
instrumen.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai harus

dapat memenuhi hipotesis, menerima atau
menolak hipotesis, karena vang akan penulis
teliti adalah mengenai hubungan antara varia-
bel (X) Emotional Quotient dengan variabel
{Y) Kinerja, dengan menggunakan rumusan
praduct moment sebagai berikut:

N3 XY- (32X} (2Y)
™y =
V(N ZX2-( ZX)2) (L (NZYE)- (3Y)5)
Keterangan;

X : Emotional Quotient

Y :Kinerja Pengurus Osis

rxy : Hubungan antara Emotional Quotient
dengan Kinerja Pengurus OSIS.

Ujicoba Instrumen Emotional Quotient

Ujicoba butir-butir inshumen dilakukan
kepada organisasi siswa sebanyak 30 respon-
den. Responden yang telah di ujicobakan tidak
dilibatkan sebagai sampel penelitian. Ujicoba
dilakukan dengan maksud untuk menguji ke-
sahihan buticbutir vang digunakan dalam
penelitian, Untuk itu dilakukan analisis hubun-
gan antara skor butir dengan skor total butir
dengan menggunakan rumus korelasi atau
product moment.

Pengujian ini dilakukan dengan menggu-
nakan Microsoft Exel, prosedur analisis terse-
but sekaligus memberikan gambaran tentang
pertanyaan pribadi yang didasarkan pada
homogenitas butir serta mempunyai relevansi
dengan validitas isi. Ringkasan validitas butir
meliputi: gambar penempatan butir saat uji
valid, dan butir yang digunakan untuk instru-
men penelitian Emotional Quotient dapat dili-
hat pada tabel berikut:

Tabel 1. Ujicoba Instrumen Emotional

CQuotient
| Umcoba | |
Dimersi [edilirtor Boatir [ficoha =
Sod { Perhitungen Valldims Butir)
1 Hi I
= Valld Drop  Valid Dmp
Temperomen | 1. Murumg 21 3 25l4 3
12, Tt 4
|3, Bergemik 5
Hesadaran |
il | L apuhesan g Bo0, |1001, 8% oML
| Sexdir W1 1B 1
3, Yarnoermpuian 1218 L]
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Dengan jumlah responden 30 orang,
maka di dapatkan r kriteria dan r tabel sebagai
pedoman untuk menerima atau menolak butir
dengan taraf signifikan vaitu 0,361. Dari tabel
di atas dapat di jelaskan bahwa dari 50 butir
pertanyaan, setelah dihitung validitas butirmya
ternyata 24 butir, dan yang ditolak sebanyak
26 butir pertanyaan. Dari 24 soal yang diteri-
ma telah mewakili setiap aspek vang diren-
canakan.

Ujicoba
0SsISs

Ujicoba butir-butiv instrumen dilakukan
kepada organisasi siswa sebanyak 30 respon-
den. Responden vang telah diujicobakan tidak
dilibatkan sebagai sampel penelitian. Ujicoba
dilakukan dengan maksud untuk menguji ke-
sahthan butir-butir yang digunakan dalam
penelitian, Untuk itu dilakukan analisis hubun-
gan antara skor total butir dengan rumus ko-
relasi atau product moment. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan Microsof Ex-
cel, produser analisis tersebut sekaligus mem-
berikan gambaran tentang pertanvaan prib-
adi yang didasarkan pada homogenitas butir
serta mempunyai relevansi dengan validitas
isi. Ringkasan validitas butir meliputi: gambar
penempatan butir saat uji valid, dan butir yang
digunakan untuk instrumen penelitian Kinerja
Pengurus OSIS dapat dilihat pada tabel beri-
kut:

Instrumen Kinerja Pengurus
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Tabel 2 Ujicoba Instrumen Kinerja

Pengurus OSIS
| Ujkeobs |
Dimanat Imadikens o Butr | icoba
| wonl [ [P= Valldiise H W
[ Hiungee]  Hiuigei |
Valld  Drep  Vald _n""’
Hertoramplbin | 1, Panceishusn ALy | a3, mal,
2. Rermomzimin M5, A4, 21z5,
3. Harebmpan 353735 20, 3036,
Faronal | &34, 2T,
A, Beczhapan asan A34R, A0
Takrin a A
T, Baesginen x
Fictiazst urick 12372319, L2 A4, 2T
Beiprestes 456 296, 59 296,
2, Inkiatd A10 A0
Fenxiapeass 15,12,13,14,1
o 1. Targqusg ] TLIZ 13 LR |
Pratol Jmush 1415 1415 |
Bepomimpine
ni 1. Mzmeih LHAT SEED, 16,17, 18,15, 15,17
2. Marentut b 1825 B 21,23, nza 2135
2, Mamkarion IS u4m3, 24,05
Lredruie: e, 28T,
4 Mombiluh oroE 23 23

Dengan jumlah responden 30 orang,
maka di dapakan r kriteria dan r tabel sebagai
pedoman untuk menerima atau menolak butir
dengan taraf signifikan vaitu 0,361. Dari tabel
di atas dapat di jelaskan bahwa dari 40 pertan-
van, setelah dihitung validitas butirnya ternya-
ta 31 butir, dan yang ditolak sebanvak 9 butir
pertanyaan. Dari 31 soal yang diterima telah
mewakili setiap aspek vang direncanakan,
Koefisien realibilitas instrument. Dalam melihat
konsistensi jawaban koefisien realibilitas varia-
bel Kinerja pengurus OSIS dengan jumlah bu-
tir yang diterima sebanyak 31 butir.

HASIL PENELITIAN

Dari data vang dikumpulkan mengenai
Emotional Quotient, mean vang diperoleh yai-
ti sebesar 71,50 dapat dijelaskan bahwa yang
berada dibawah rata-rata terdapat 17 pengu-
rus OSIS atau sebanvak 56,7%

Sedangkan Emaosional Quotient vang dia-
tas rata-rata sebanyak 13 pengurus OSI5. Dari
perbandingan tersebut, menunjukkan bahwa
frekuensi terbanyak berada diatas rata-rata
yaitu sebesar 43,3%.

Statistik Deskriptif
Emotional Quotient

Dari hasil Emosional Quotient dengan
sampel sebanyak 30 pengurus OS5IS berdasar-

kan perhitungan dengan menggunakan SPS5

dipercleh frekuensi distribusi sebagai berikut:
mean 71,50; varians 52,810; standar deviasi
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7.267; median 71,00; dan modus 67 seleng-
kaprya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Statistik of Emotional Quotient

N Vald ] |
Missing 1] |
Mazan TLED
Byl Ervr of Mean 1387
Madian 1100
Mode an
S, Dieviation TEET
Varirce =381
Sheuness i
| Sid, Bt of Skzvmess | A2
Huriosts e
Std Erroe of Buricals R
Farge 20
Minime.m 59
| Mezemiith B
Berdasarkan data vang dikumpulkan

mengenai kinerja pengurus OSS, mean yang
diperoleh sebesar 89,73 dari tabel dibawah,
dapat dijelaskan bahwa vang berada dibawah
rata-rata terdapat 89,73 dari tabel dibawah,
dapat dijelaskan bahwa yang berada dibawah
rata-rata terdapat 16 pengurus O5IS atau se-
banyak 53,3 %.

Sedangkan data vang berada diatas rata-
rata sebanyak 14 pengurus OSIS. Dari per
bandingan tersebut, menunjukkan bahwa
frekuensi terbanyak berada diatas rata-rata
vaitu sebesar 46,7%.

Kinerja Pengurus OSIS

Data hasil kinerja pengurus OSIS dengan
sampel sebanyak 30 pengurus O5S berdasar-
kan perhitingan SPSS diperoleh frekuensi dis-
hibusi sebagai berikut: mean 89.73; varians
98,409: standar deviasi 9.920; median 87,00;
dan modus 84. Selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Statistik Kinerja Pengurus Osis

M Wadid 15
MEzzing a
[ E- 2%
Sid. Error of Mean 1Al
Mediam A0
Mode 8
Eld. Deviation 4,530
Variamca TR 40T
S B
%ed, Eree «of Shaumasz A7
Burisi RLIE]
St Erroe of Hustosis A1
Hange 4
Mrimum T2
Mandirrim 112
S 2652
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Uji Persyaratan

Sebelum melakukan analisis data dengan
teknik analisis regresi sederhana perlu terlebih
dahulu di uji persyaratan analisisnya, vang ter-
dirl dari: (1) Uji Normalitas, (2) Uji Linieritas.

Uji Normalitas
Hasil perhitingan variabel X dan Y dapat
dilihat pada tabel halaman berikut ini:

Tabel 5. Variabel Emotional Quotient
dan Kinerja Pengurus OSIS

[azps
Valid Ming | Total
N1 Poment [N| Pemaz | N[ Peroent
Erniticmel
Cuchi an 100% | 0 0% | 0 1005
Kinerjz
Pergurus Ok | 3D JLIEY N 1% | 100%
Tabel 6. Test of Normality
| et mgore-S iy | Shaproo- WK
Sefir e R
Ermetizoned
{ Qo i 1 N &
Kmerfa
{ Pangures 0315 i) N & My M

Berdasarkan hasil perhitungan dalam ta-
bel diatas yang menggunakan Kolmogorv
Smirnov, diperoleh signifikansi normalitas dia-
tas 0,05. Sedangkan berdasarkan hasil perhi-
tungan tabel menggunakan Shapiro Wilk sebe-
sar 0,692 dan 0,141, Yang berarti data vang
dianalisis dengan menggunakan Kolmogrov
Smirmnov dan Shapiro Wilk normal, karena
probabilitas > dari 0,05.

Uji Linieritas

Tabel 7. Analisis Kelinieran Emotional
Quotient (X) Dengan Kinerja Pengurus

DSIS (Y)
Anova Table
| Eurr of | Mzan
Squeres | [ | Squee | F | 3
[ Wrer  Rolssm  [Coshind) [
Emetend  Greigs 620 | 17 | WOTE | B2 | DE
Uiy | 1938445 | 1 | 19638445 | 08 | Lod
Nevabion
from 2
[imerity | EI7T05 [ 16 | 37685 | 1482
Withi
Gmups ATEET | 12 | RSl
Tekd | measer | m
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Dari tabel di atas ditemukan F hitung sebesar
0.05 dan F dari kelinieran sebesar 0.002>=0.05
linieriny. F 75.606 Signifikan pada a = 0.01
maka dapat disimpulkan bahwa kelinieran
Emaotional Quotient terhadap kinerja pengurus
0OSIS sangat signifikan.

Pengujian Hipotesis
Analisis Korelasi

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara Emotional
Quotient dengan kinerja Pengurus OSIS di
SITPN 109 Jakarta Timur. Kuatmya hubun-
gan antara Emotional Quotient dengan Kinerja
Pengurus OSIS dapat dihitung dengan kore-
lasi product moment. Analisis korelasi dihitung
dengan SPSS 11,5. Hasil analisis dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 8 Corelations

Emosional Hinetja
Pandgunss
Choetisml &5
Emesional | Pearson
Quatient | Correlation 1 o
Sig- (2-tailed) ; 0
M ol a0
Hinega
Fengurus | Pearson |
0515 Corvelation BZan= 1]
Sig. 12-taiked) 0 .
N 30 30

#*_ Correlation is signifficant at the 0,01 fevel (2-tailed).

Dari hasil perhitungan kovelasi diperoleh
harga r hitung sebesar 0,824 dan signifikan a
sebesar 0,000, Dar tabel diatas ditemukan r
hitung = rtabel (n-2;a = 0,05). Hal ini menun-
jukkan bahwa hubungan antara Emotional
Quotient dengan Kinerja Pengurus Osis sangat
signifikan sebesar 0,824 atau 82 4%, Berdasar-
kan signifikan a sebesar 0,000 < 0,05, maka,
hubungan Emotional Quotient dengan Kinerja
Pengurus OSIS sangat signifikan. Berdasarkan
perhitungan regresi ditemukan korelasi dan
koefisien determinasi, sebagai berikut;

Analisis Regresi
Tabel 9 Variables Entered/Removed

Model Varahles Variables Method
Entered Removed
1 Emasional | . Enter
Quotlent
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a. All requested variables entered
b. Variabel Terikat: Kinerja Pengurus OSIS

Tabel 10 Model Summary

Model | R | BSquare | Adusted Std. Exror of
R Scuare the Estimate
1 A24 75 668 5718

a. Predictors: {Constant], Emotional Quotient
b. Variable Terikat: Kinerja Pengurus O5IS

Dari analisis regresi di temukan koefisien
korelasi atau R sebesar 0.824 atau 8,24% sele-
bihnya faktor lain. Koefisien determinasi se-
bagai hasil kuadrat dari R sebesar 0.668, hal
ini berarti bahwa hubungan antara Emotional
Quotient berdasarkan variansi dapat dijelaskan
sebesar 66,8% dan selebihnya faktor lain.

Berdasarkan hasil analisis regresi ditemu-
kan harga F pada tabel Anova sebesar 59,291
dengan taraf signifikan a sebesar 0,000, dapat
dilihat pada tabel berilut ini.

Tabel 11. Anova

Sum of Mezm
Medel Sguarss Df | Scuare F 4lg
1  FRegession | 1808405 | 1 1958 | 59.200 | OD0a
Reslicual 915421 | 28 | 3z
Totel EEEsReT | 29

a. Predictors; (Constant), Emotional Quotient

b. Dependent Variable: Kineria Pengurus
Q5155

Dari F tabel sebesar 59,291 dan signifi-
kansi 0,000 maka signifikansi hitung jauh lebih
kecil dari 0,05 dengan demikian artimya Ermo-
sional Quotient mampu memprediksi muncul-
nya Kinerja Pengurus OSIS.

Tabel 12 Coefficients

Maodel

[Constant] | Emeslonel Quotient

Unstanddardized B 0203 1125
Sid.
Coeficiensts Exrar 10499 146
Standardized
Coefficlents Ecla 824
T Heh 17
Sig 384 | 1]
a. Varlabel Terikat: Kinerja OSIS
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Dari tabel diatas ditemukan constant sebesar
9,23 (sebagai nilai v} dan Kinerja Pengurus
OSIS (sebagal tingkat kemiringan garis x} t hi-
tung sebesar = 0,885 dengan taraf signifikansi
a = 0,000. Berdasarkan significan pada 0,000
< 0,05 maka significan pada a = 5 % dan a
— 1 %. Dengan demikian maka model regresi
y = 9,293 + 1,125 X adalah sangat signifikan
dan linier, Dapat disimpulkan bahwa setiap
pertambahan 1 pada X akan mengakibatkan
peningkatan, maka kinefja pengurus 0sI5
akan natk nilai y menjadi = 9,293 + 1 (1,125).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ada hubungan yang cukup kuat antara
Emotional Quotient (X) dengan Kinerja Pengu-
rus OSIS (Y), dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan significan (r = 0,824) antara Emotional
Quotient dengan Kinerja Pengurus D515 di
SLTP N 109 Jakarta Timur.

Besarnya pengaruh atau konfribusi Emo-
tional Quotient (X) terhadap Kinerja Pengurus
OSIS () adalah 66,8% dan sisanya dipenga-
ruhi oleh faktor-faktor lainnya diluar Emotional
Quotient.

Besarnya nilai predilsi Emotional Quotient
terhadap Kinerja Pengurus OSIS dapat dijelas-
kan melalui persamaan regresi sederhana y =
9293 + 1,125 X

Saran

Melalui hasil temuan ini, yang membukti-
kan terdapat hubungan yang positif dan signifi-
kan antara Emotional Quotient dengan Kinerja
Pengurus 0SS, maka menjadi masukan vang
berarti bagi semua pihak yang begitu perha-
tian pada bidang pendidikan. Untuk itu, penu-
lis mengajukan beberapa saran vang kiranya
berguna bagi kinerja pengurus OSIS.

Bagi Seluruh Pihak Sekolah: Untuk men-
capal Kinerja yang maksimal, sebaiknya selu-
ruh pihak sekolah tidak hanya memperhati-
kan kegiatan ekstrakulikuler yang menunjang
kegiatan OSIS tetapi perlu juga diperhatikan
factor-fakior emaosi pengurus OSIS, sehingga
tujuan tersebut dapat tercapai.

Bagi Pengurus OSIS: Setiap Pengurus
OSIS perlu belajar mengenal dan memahami
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emosi yang ada pada diri masing-masing. Se-
bab sesuai dengan hasil penelitian para ahli.
banyak orang yang IQ) nya hanya berada pada
taraf sedang Namur bisa berhasil dalam ber-
organisasi hal ini disebabkan karena mereka
mampu mengembangkan Kecerdasan Emosi
dalam diri.
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